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ABSTRAK. Kesiapan membaca merupakan fondasi penting dalam perkembangan literasi 
awal anak. Literasi keluarga dan paparan gadget menjadi dua faktor lingkungan yang 
diduga berperan dalam pembentukan kesiapan tersebut. Namun, kajian yang menganalisis 
pengaruh keduanya secara simultan pada anak usia dini masih terbatas. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keluarga dan paparan gadget terhadap 
kesiapan membaca anak usia 5-6 tahun. Literasi keluarga dioperasionalkan melalui 
kebiasaan orang tua membacakan cerita, sedangkan paparan gadget diukur berdasarkan 
intensitas penggunaan gadget oleh anak. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain ex post facto terhadap 296 anak kelompok B Taman Kanak-kanak di 
Kecamatan Gedangan Tahun Ajaran 2025/2026 yang dipilih melalui purposive sampling. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner orang tua dan lembar observasi guru, kemudian 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
literasi keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan membaca, 
sedangkan paparan gadget berpengaruh negatif dan signifikan. Kedua variabel secara 
simultan memberikan kontribusi sebesar 8,4%. Temuan ini menegaskan pentingnya 
penguatan praktik literasi keluarga dan pengelolaan penggunaan gadget secara 
proporsional untuk mendukung kesiapan membaca anak usia dini.  

Kata Kunci :  Kesiapan Membaca; Literasi Keluarga; Paparan Gadget 

ABSTRACT. Reading readiness is a fundamental foundation in the development of early 
literacy skills. Family literacy and gadget exposure are two environmental factors assumed 
to contribute to the development of such readiness. However, studies examining the 
simultaneous effects of these variables on early childhood reading readiness remain limited. 
This study aims to analyze the influence of family literacy and gadget exposure on the 
reading readiness of children aged 5-6 years. Family literacy was operationalized through 
parents’ habit of reading stories to their children, while gadget exposure was measured 
based on the intensity of children’s gadget use. The study employed a quantitative approach 
with an ex post facto design involving 296 Group B kindergarten children in Gedangan 
District during the 2025/2026 academic year, selected through purposive sampling. Data 
were collected using parent-completed questionnaires and teacher observation sheets and 
were analyzed using multiple linear regression. The results indicate that family literacy has 
a positive and significant impact on reading readiness, whereas exposure to gadgets has a 
negative and significant effect. Simultaneously, both variables contribute 8.4% to children’s 
reading readiness. These findings underscore the importance of strengthening family 
literacy practices and managing children’s gadget use in proportion to support early 
reading readiness. 
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PENDAHULUAN  
Membaca merupakan keterampilan dasar yang memiliki peran penting dalam 

proses pembelajaran, khususnya pada masa kanak-kanak. Melalui aktivitas membaca, 

anak memperoleh informasi, memperluas pengetahuan, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Pada anak usia dini, membaca berfungsi sebagai 

fondasi untuk membangun keterampilan bahasa, menumbuhkan minat belajar, serta 

meningkatkan kesiapan akademik. Kesulitan membaca yang dialami sejak masa kanak-

kanak cenderung menetap sepanjang perkembangan membaca dan dapat membatasi 

kinerja akademik maupun pilihan karier di masa depan [1],[2]. Oleh karena itu, 

penguatan fondasi membaca perlu dilakukan sejak tahap prasekolah. 

Kondisi literasi di Indonesia menunjukkan tantangan yang serius, terutama 

setelah pandemi Covid-19. Laporan Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 menempatkan kemampuan literasi membaca peserta didik Indonesia 

pada peringkat ke-60 dari 72 negara [3]. Selain itu, studi pascapandemi Covid-19 

melaporkan adanya keterlambatan perkembangan bahasa dan literasi pada anak usia 

dini akibat terbatasnya interaksi belajar selama masa pembelajaran jarak jauh [4],[5]. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa permasalahan literasi tidak hanya terjadi pada 

jenjang pendidikan dasar, tetapi berakar sejak usia dini, khususnya pada tahap kesiapan 

membaca sebelum anak memasuki pembelajaran membaca formal. 

Kesiapan membaca merupakan kondisi perkembangan yang kompleks dan tidak 

dapat dipaksakan. Kesiapan membaca mencakup kematangan berbagai aspek, antara 

lain kemampuan bahasa lisan, kesadaran fonologis, pengetahuan huruf, serta kesadaran 

terhadap cetakan [6],[7],[8]. Aspek-aspek tersebut berkembang secara bertahap melalui 

stimulasi lingkungan yang konsisten dan sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan bahasa, fungsi eksekutif, dan regulasi 

diri memiliki kontribusi signifikan terhadap perkembangan membaca awal anak [9]. 

Dengan demikian, kesiapan membaca tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

mengenali huruf, tetapi juga melibatkan integrasi kemampuan kognitif, linguistik, dan 

sosial-emosional. 

Kesiapan membaca tidak berdiri sebagai kemampuan tunggal, melainkan 

merupakan hasil interaksi antara faktor individu dan lingkungan. Faktor keluarga, pola 

pengasuhan, serta kualitas stimulasi di rumah berperan penting dalam mendukung 

perkembangan kemampuan pramembaca anak. Dengan demikian, pendekatan terhadap 

kesiapan membaca perlu mempertimbangkan kondisi ekologis anak secara menyeluruh, 

bukan hanya menilai kemampuan teknis membaca semata. 

Permasalahan muncul ketika konsep kesiapan membaca belum dipahami secara 

tepat oleh lingkungan terdekat anak, khususnya orang tua. Masih ditemukan praktik 

pembelajaran yang menuntut anak untuk mampu membaca sebelum mencapai kesiapan 

perkembangan yang memadai. Tekanan belajar yang berlebihan dapat menciptakan 

suasana belajar yang tidak kondusif dan berdampak pada rendahnya keterlibatan serta 

motivasi belajar anak. Beberapa penelitian mutakhir menunjukkan bahwa pengalaman 

belajar awal yang bersifat menekan berpotensi menghambat perkembangan emosional 

dan regulasi diri anak, yang merupakan komponen penting dalam kesiapan membaca 
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[10],[9],[11]. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pemahaman yang komprehensif 

mengenai kesiapan membaca anak usia dini. 

Lingkungan keluarga memiliki peran strategis dalam membangun kesiapan 

membaca anak usia dini. Keluarga merupakan konteks awal pembentukan kebiasaan 

belajar dan literasi anak. Praktik literasi keluarga mencakup seluruh aktivitas literasi 

yang berlangsung di rumah, seperti interaksi verbal, penyediaan bahan bacaan, serta 

keterlibatan orang tua dalam membaca bersama anak [7]. Salah satu bentuk praktik 

literasi keluarga yang dinilai efektif adalah kebiasaan orang tua membacakan cerita 

secara rutin (read aloud). Kegiatan membacakan cerita memberikan pengalaman literasi 

yang menyenangkan, memperkaya kosakata, melatih pemahaman cerita, serta 

menumbuhkan minat baca anak sejak dini. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua dalam aktivitas membaca bersama berkontribusi signifikan terhadap sikap 

positif dan perkembangan literasi awal anak [12],[13],[14]. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital turut memengaruhi pola aktivitas 

anak usia dini. Paparan gadget pada anak semakin meningkat seiring dengan mudahnya 

akses terhadap perangkat digital. Sejumlah penelitian melaporkan bahwa durasi 

penggunaan gadget yang tinggi berkaitan dengan masalah perhatian, keterlambatan 

bahasa, serta berkurangnya kualitas interaksi antara orang tua dan anak [15],[16]. Studi 

longitudinal dan scoping review terbaru juga menunjukkan bahwa penggunaan media 

digital yang berlebihan berhubungan dengan rendahnya perkembangan kemampuan 

bahasa dan literasi anak [17].  

Dalam konteks kehidupan modern, lingkungan rumah anak tidak hanya ditandai 

oleh praktik literasi keluarga, tetapi juga oleh intensitas paparan teknologi digital. 

Kedua faktor ini berpotensi saling berinteraksi dalam memengaruhi kesiapan membaca 

anak. Ketika literasi keluarga kuat, penggunaan gadget dapat lebih terarah dan 

terkendali. Sebaliknya, minimnya praktik literasi keluarga dapat memperbesar dampak 

negatif penggunaan gadget terhadap perkembangan literasi awal anak. Selain itu, 

penelitian mutakhir menunjukkan bahwa dampak penggunaan gadget terhadap 

perkembangan literasi anak sangat bergantung pada konteks pendampingan orang 

dewasa. Penggunaan media digital yang disertai pendampingan orang tua dan 

pengaturan durasi yang jelas dapat meminimalkan risiko keterlambatan bahasa, 

sementara penggunaan tanpa kontrol berhubungan dengan rendahnya perhatian anak 

[18]. 

Observasi pendahuluan terhadap 16 anak usia 5-6 tahun di salah satu Taman 

Kanak-kanak di Kabupaten Sidoarjo menunjukkan bahwa kesiapan membaca belum 

optimal. Sebanyak 25% anak belum mengenal huruf secara menyeluruh, 50% belum 

mampu mengidentifikasi bunyi awal kata, dan 12% belum memahami arah baca dari kiri 

ke kanan. Pada aspek pemahaman, hanya 37% anak yang mampu menceritakan kembali 

isi cerita secara lengkap, sementara 62% anak yang sudah dapat membaca kata 

sederhana belum memahami maknanya. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pramembaca dan pemahaman masih memerlukan penguatan melalui dukungan literasi 

keluarga. 
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Berdasarkan kajian teoritik dan temuan empiris, literasi keluarga dan 

penggunaan gadget merupakan dua faktor lingkungan rumah yang berpotensi 

memengaruhi kesiapan membaca anak secara berbeda. Literasi keluarga, khususnya 

melalui kebiasaan orang tua membacakan cerita, dapat berfungsi sebagai faktor 

protektif dalam perkembangan literasi awal. Sebaliknya, intensitas penggunaan gadget 

yang tinggi tanpa pendampingan berpotensi menjadi faktor risiko dalam perkembangan 

kesiapan membaca anak usia dini. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji literasi keluarga dan paparan gadget 

secara bersamaan dalam satu model analisis. Pendekatan ini memungkinkan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kesiapan membaca anak usia dini, khususnya dalam konteks lingkungan rumah. Analisis 

simultan juga memberikan dasar yang lebih kuat untuk merumuskan rekomendasi 

praktis bagi orang tua dan pendidik. 

Meskipun literasi keluarga dan penggunaan gadget telah banyak diteliti secara 

terpisah, penelitian yang menguji kebiasaan membacakan cerita dan intensitas 

penggunaan gadget secara simultan pada anak usia 5-6 tahun masih terbatas. Padahal, 

analisis simultan diperlukan untuk memahami kontribusi relatif kedua faktor tersebut 

terhadap kesiapan membaca. Kekosongan kajian inilah yang menjadi dasar 

dilakukannya penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh literasi keluarga yakni kebiasaan orang tua membacakan cerita dan paparan 

gadget terhadap kesiapan membaca anak usia 5-6 tahun. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan dasar empiris bagi orang tua dan pendidik dalam merancang pola stimulasi 

literasi dan pengelolaan penggunaan gadget secara seimbang dan sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan anak usia dini. 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto 

yang bertujuan menganalisis pengaruh literasi keluarga dan paparan gadget terhadap 

kesiapan membaca anak usia 5-6 tahun. Desain ex post facto dipilih karena variabel 

bebas dalam penelitian ini telah terjadi secara alami dan tidak dimanipulasi oleh 

peneliti. Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026 di Taman Kanak-kanak 

Kecamatan Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. Populasi penelitian adalah seluruh anak 

kelompok B usia 5-6 tahun pada satuan pendidikan tersebut. Sampel berjumlah 296 

anak yang berasal dari sembilan Taman Kanak-kanak dan ditentukan melalui teknik 

purposive sampling dengan kriteria anak berusia 5-6 tahun, terdaftar sebagai peserta 

didik aktif, serta sekolah bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Karakteristik sampel 

terdiri atas 152 anak laki-laki dan 144 anak perempuan. Berdasarkan data demografis 

orang tua, mayoritas berusia di bawah 40 tahun dengan tingkat pendidikan didominasi 

lulusan SMA/SMK/sederajat dan sebagian lainnya lulusan diploma serta sarjana. 

Pekerjaan orang tua bervariasi pada sektor formal seperti karyawan pabrik, guru, 

pegawai kantor, tenaga kesehatan, dan aparat keamanan, serta sebagian pada sektor 
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informal. Karakteristik ini memberikan gambaran latar sosial yang heterogen dalam 

konteks literasi keluarga. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas, yaitu literasi keluarga dan paparan 

gadget, serta satu variabel terikat, yaitu kesiapan membaca anak usia 5-6 tahun. Literasi 

keluarga dioperasionalkan melalui kebiasaan orang tua membacakan cerita yang 

mencakup aspek kelekatan emosional (kehangatan, ekspresi, dan responsivitas saat 

membaca), teladan literasi (pelibatan anak dan pemberian contoh sikap positif terhadap 

buku), serta konsistensi dan pembiasaan membaca (frekuensi, durasi, dan waktu khusus 

membaca bersama). Paparan gadget diukur berdasarkan intensitas penggunaan yang 

meliputi durasi penggunaan harian, frekuensi penggunaan dalam sehari, serta tingkat 

ketergantungan anak terhadap gadget. Kesiapan membaca diukur melalui empat aspek 

utama, yaitu diskriminasi visual, kesadaran, kesadaran cetak, serta kemampuan bahasa 

lisan yang mencakup aspek ekspresif dan reseptif seperti menceritakan kembali isi 

cerita, menjawab pertanyaan, mendengarkan dengan perhatian, serta memahami 

instruksi sederhana. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup 

skala Likert kepada orang tua untuk mengukur literasi keluarga dan paparan gadget, 

serta observasi terstruktur oleh guru kelas untuk menilai kesiapan membaca anak 

berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Instrumen penelitian dikembangkan 

berdasarkan kajian teori literasi awal dan divalidasi melalui expert judgment oleh dua 

dosen bidang pendidikan anak usia dini untuk memastikan validitas isi. Uji validitas 

empiris dilakukan menggunakan korelasi item-total, sedangkan reliabilitas dianalisis 

dengan koefisien Cronbach’s Alpha dengan kriteria α > 0,70 sebagai indikator 

konsistensi internal. 

Prosedur penelitian dilaksanakan secara sistematis dan berurutan dimulai dari 

persiapan instrumen dan perizinan, pengumpulan data melalui distribusi kuesioner dan 

pelaksanaan observasi, pengkodean dan pengolahan data, pengujian prasyarat analisis 

yang meliputi normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, hingga 

analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh parsial dan simultan variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan untuk 

menjawab tujuan penelitian serta menjelaskan kontribusi relatif literasi keluarga dan 

paparan gadget terhadap kesiapan membaca anak. Seluruh proses analisis dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak statistik. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Desain ex post facto 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Kebiasaan Orang Tua Membacakan Cerita terhadap Kesiapan Membaca 

Anak Usia 5-6 Tahun. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kebiasaan orang tua 

membacakan cerita berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 34,43. Sebagian 

besar responden (82,4%) berada pada kategori sedang, 14,2% kategori tinggi, dan 3,4% 

kategori rendah. Statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Kebiasaan Orang Tua Membacakan Cerita 

Statistics 
Kebiasaan Orang Tua Membacakan Cerita   
N Valid 296 

Missing 0 
Mean 34.43 
Median 35.00 
Mode 35 
Std. Deviation 2.113 
Variance 4.463 
Range 14 
Minimum 25 
Maximum 39 
Sum 10191 

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa kebiasaan membacakan 

cerita berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan membaca anak usia 5-6 

tahun (B = 0,319; β = 0,232; t = 4,081; p < 0,001). Artinya, setiap peningkatan skor 

kebiasaan membacakan cerita diikuti peningkatan skor kesiapan membaca. 

Pengaruh Intensitas Penggunaan Gadget terhadap Kesiapan Membaca Anak Usia 

5-6 Tahun. Intensitas penggunaan gadget berada pada kategori sedang dengan rata-rata 

27,85 (SD = 1,774). Sebanyak 73,0% anak berada pada kategori sedang, 16,2% kategori 

tinggi, dan 10,8% kategori rendah. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Intensitas Penggunaan Gadget Anak Usia 5-6 Tahun 

Statistics 
Intensitas Penggunaan Gadget   
N Valid 296 

Missing 0 
Mean 27.85 
Median 28.00 
Mode 28 
Std. Deviation 1.774 
Variance 3.148 
Range 10 
Minimum 23 
Maximum 33 
Sum 8245 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa intensitas penggunaan gadget 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesiapan membaca (B = -0,221; β = -0,135; 

t = -2,371; p = 0,018). 

Analisis Regresi Linier Berganda. Analisis simultan menunjukkan bahwa 

kebiasaan membacakan cerita dan intensitas penggunaan gadget secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kesiapan membaca (F = 13,376; p < 0,001). 
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

No Hipotesis Koef. Regresi 
(B) 

Beta t hitung Sig. Keputusan 

1 X₁ → Y 0,319 0,232 4,081 <.001 H₁ Diterima 
2 X₂ → Y -0,221 -0,135 -2,371 .018 H₁ Diterima 
3 X₁, X₂ → Y 

(Simultan) 
- - F=13,376 <.001 Signifikan 

Nilai R = 0,289 dan R² = 0,084 menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan 

8,4% variasi kesiapan membaca anak usia 5-6 tahun. 

Pengaruh Kebiasaan Orang Tua Membacakan Cerita terhadap Kesiapan Membaca 

Anak Usia 5-6 Tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan orang tua 

membacakan cerita berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan membaca 

anak usia 5-6 tahun. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

kualitas lingkungan literasi rumah berkontribusi terhadap perkembangan literasi awal 

dan kemampuan membaca di sekolah dasar [7]. Dalam konteks penelitian ini, praktik 

membacakan cerita berfungsi sebagai bentuk stimulasi literasi keluarga yang 

memperkuat komponen kesiapan membaca. Temuan ini juga konsisten dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas literasi di 

rumah berkorelasi positif dengan sikap dan kesiapan membaca anak prasekolah [11]. 

Hal tersebut mendukung hasil regresi yang menunjukkan arah koefisien positif (B = 

0,319), yang berarti semakin tinggi praktik membaca bersama, semakin tinggi kesiapan 

membaca anak. 

Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa faktor lingkungan keluarga, 

khususnya praktik literasi di rumah, merupakan prediktor signifikan terhadap kesiapan 

membaca anak taman kanak-kanak [19]. Hasil penelitian ini memperkuat temuan 

tersebut karena indikator kesiapan membaca yang diukur yaitu bahasa lisan, kesadaran 

fonologis, kesadaran cetak, dan diskriminasi visual merupakan komponen utama 

kesiapan membaca [6]. 

Selain berkontribusi pada penguasaan komponen kesiapan membaca, kebiasaan 

orang tua membacakan cerita juga berperan sebagai konteks belajar yang bermakna 

bagi anak. Aktivitas membaca bersama memungkinkan anak memperoleh paparan 

bahasa yang kaya melalui struktur kalimat, kosakata, dan alur cerita yang berulang, 

sehingga membantu anak membangun pemahaman hubungan antara simbol cetak dan 

makna. Proses ini memperkuat perkembangan bahasa lisan dan kesadaran fonologis 

sebagai fondasi kesiapan membaca anak usia dini [6],[7]. Dengan demikian, temuan 

penelitian ini tidak hanya menunjukkan signifikansi statistik, tetapi juga memperkuat 

bukti empiris sebelumnya bahwa literasi keluarga berperan sebagai faktor protektif 

dalam perkembangan kesiapan membaca anak usia dini. 

Pengaruh Paparan Gadget terhadap Kesiapan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan gadget berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kesiapan membaca (B = -0,221; p = 0,018). Artinya, peningkatan 

durasi dan frekuensi penggunaan gadget berkorelasi dengan penurunan kesiapan 

membaca anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menemukan bahwa screen 

time berlebihan pada anak prasekolah berhubungan dengan masalah perhatian. 
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Gangguan perhatian tersebut dapat berdampak pada kemampuan anak dalam mengikuti 

aktivitas literasi yang membutuhkan konsentrasi [20]. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

durasi screen time yang tinggi berkaitan dengan keterlambatan perkembangan bahasa, 

yang merupakan salah satu komponen utama kesiapan membaca [16]. Dalam penelitian 

ini, rendahnya kesiapan membaca kemungkinan berkaitan dengan berkurangnya 

stimulasi bahasa lisan akibat dominasi aktivitas paparan gadget. Lebih lanjut, penelitian 

lain menemukan bahwa peningkatan screen time berkorelasi dengan menurunnya 

kualitas interaksi orang tua dengan anak [21]. Hasil ini relevan dengan penelitian ini 

karena interaksi verbal responsif merupakan fondasi perkembangan literasi awal. 

Temuan lain juga menunjukkan bahwa penggunaan media yang tidak terkontrol 

berasosiasi dengan kemampuan bahasa dan literasi yang lebih rendah [14]. 

Selain berdampak pada aspek bahasa dan perhatian, paparan gadget yang tinggi 

berpotensi memengaruhi kesiapan membaca melalui perubahan pola aktivitas belajar 

anak. Anak yang terbiasa dengan stimulasi audio-visual cepat dari layar digital 

cenderung mengalami kesulitan mempertahankan fokus pada aktivitas membaca yang 

menuntut keterlibatan kognitif yang lebih mendalam, sehingga berdampak pada 

kemampuan bahasa dan literasi awal anak usia dini [14]. 

Di sisi lain, intensitas penggunaan gadget yang tinggi berpotensi menggantikan 

waktu anak untuk terlibat dalam aktivitas literasi yang bersifat interaktif, seperti 

membaca bersama orang tua dan percakapan dialogis. Peningkatan screen time 

dikaitkan dengan keterlambatan perkembangan bahasa serta menurunnya kualitas 

interaksi orang tua dengan anak, padahal interaksi verbal yang responsif merupakan 

fondasi utama kesiapan membaca anak usia dini [16],[20]. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa paparan gadget yang tidak terkendali 

berpotensi menjadi faktor risiko dalam perkembangan kesiapan membaca anak usia 

dini. 

Pengaruh Simultan Literasi Keluarga dan Paparan Gadget terhadap Kesiapan 

Membaca Anak Usia 5-6 Tahun. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa kedua variabel 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kesiapan membaca, meskipun 

kontribusi yang dijelaskan relatif kecil (R² = 0,084). Temuan ini menunjukkan bahwa 

kesiapan membaca bersifat multifaktorial. Hasil ini konsisten dengan kajian yang 

menegaskan bahwa kesiapan membaca merupakan integrasi berbagai aspek 

perkembangan dan faktor lingkungan [10]. Selain itu, penelitian lain menunjukkan 

bahwa kemampuan awal terkait simbol dan bunyi memiliki implikasi jangka panjang 

terhadap performa membaca [1]. Dengan demikian, stimulasi literasi awal di rumah 

menjadi krusial. 

Temuan simultan ini juga dapat dipahami dalam kerangka lingkungan keluarga 

sebagai konteks perkembangan utama anak, sebagaimana didukung oleh kajian literasi 

keluarga sebelumnya [7],[11]. Dalam penelitian ini, kebiasaan membacakan cerita 

berperan sebagai faktor protektif, sementara penggunaan gadget berperan sebagai 

faktor risiko. Meskipun kontribusi kedua variabel hanya 8,4%, signifikansi statistik 
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menunjukkan bahwa intervensi pada dua aspek ini tetap relevan dalam upaya 

peningkatan kesiapan membaca anak usia dini. 

Meskipun nilai koefisien determinasi menunjukkan kontribusi yang relatif kecil, 

temuan ini tetap bermakna karena kesiapan membaca anak usia dini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berinteraksi. Faktor individu anak, seperti kematangan 

neurologis, motivasi, dan pengalaman prasekolah, turut berperan dalam membentuk 

kesiapan membaca selain faktor lingkungan keluarga. Oleh karena itu, rendahnya nilai 

R² tidak menunjukkan lemahnya pengaruh variabel yang diteliti, melainkan menegaskan 

kompleksitas faktor-faktor yang terlibat dalam perkembangan kesiapan membaca anak 

usia dini [18]. 

Selain itu, temuan simultan ini menguatkan pandangan bahwa kualitas lingkungan 

literasi keluarga tidak hanya ditentukan oleh keberadaan aktivitas literasi, tetapi juga 

oleh kemampuan orang tua dalam mengelola distraksi digital di rumah. Praktik 

membacakan cerita yang konsisten dapat berfungsi sebagai faktor pelindung yang 

membantu menyeimbangkan dampak negatif paparan gadget, terutama ketika 

penggunaan perangkat digital dikelola secara terarah dan proporsional. Dengan 

demikian, kesiapan membaca anak berkembang secara optimal melalui kombinasi 

stimulasi literasi langsung dan pengelolaan lingkungan digital yang adaptif di dalam 

keluarga [7],[12]. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa kesiapan membaca anak usia 5-6 tahun dalam 

konteks keluarga digital dibentuk oleh keseimbangan antara praktik literasi langsung 

dan pengelolaan penggunaan gadget di rumah. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pengujian simultan kebiasaan orang tua membacakan cerita dan intensitas penggunaan 

gadget dalam satu model analisis, sehingga menunjukkan bahwa literasi keluarga 

berperan sebagai faktor protektif, sementara penggunaan gadget yang tidak terkelola 

menjadi faktor risiko dalam perkembangan kesiapan membaca. Kontribusi teoretis 

penelitian ini memperkaya kajian literasi keluarga dengan memasukkan dimensi 

pengasuhan digital sebagai variabel kontekstual yang relevan pada era teknologi, 

sedangkan kontribusi praktisnya memberikan dasar empiris bagi orang tua dan lembaga 

PAUD untuk membangun rutinitas membaca yang konsisten serta menerapkan 

pembatasan dan pendampingan penggunaan gadget secara terarah. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah yang terbatas, penggunaan instrumen 

berbasis laporan orang tua, serta kontribusi model yang relatif kecil sehingga belum 

mencakup seluruh determinan kesiapan membaca. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan memperluas sampel, menggunakan desain longitudinal atau 

eksperimen, serta menambahkan variabel seperti status sosial ekonomi, kualitas 

pembelajaran PAUD, dan kemampuan kognitif anak agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan membaca anak usia 

dini. 
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